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ABSTRACT 
 

Accurate rainfall prediction is needed to improve the 

performance of land that always uses rainfall data. 

Data mining or often called knowledge discovery in 

databases (KDD) is an activity that includes 

collecting, using historical data to find regularities, 

patterns or relationships in large data. In predicting 

rainfall, there are several conditions that can be 

observed as reference data to predict rainfall, namely 

wind speed, temperature, and air humidity. In this 

research, a backpropagation artificial neural 

network prediction method is developed that can be 

used in predicting future rainfall. The 

backpropogation artificial neural network method 

that was built produced an accuracy value of 95.36%, 

a precision value of 90.50%, a recall value of 97.50% 

and an f-measure value of 92.00%.  
  

Keywords: Backpropagation Neural Networks, Data 

Mining, Prediction, Rainfall. 

 

1. Pendahuluan 

Prediksi curah hujan harian untuk wilayah bogor sudah rutin dikeluarkan oleh Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) namun prediksi curah hujan yang juga berisi peringatan cuaca 

buruk tersebut belum diketahui tingkat kualitasnya (atau akurasinya) karena belum pernah 

dilakukan prediksi mengunakan cara lain atau metode lainnya, karena belum pernah dilakukan 

prediksi dengan baik. Perkembangan model cuaca numerik seiring dengan perkembangan 

kemampuan komputasi dan penambahan jaringan syaraf tiruan pengamatan telah mencapai akurasi 

prediksinya yang baik dan sudah banyak digunakan dalam membuat prakiraan cuaca. Penelitian ini 

dilakukan di Stasiun BMKG Citeko, dimana nanti hasil penelitian ini akan di gunakan untuk 

membantu kinerja pembangunan Bendungan Ciawi (Cipayung). 

Analisis data dilakukan dengan tujuan mengolah data menjadi informasi sehingga dapat menjawab 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Setelah tahap pengumpulan data, tahapan selanjutnya 

adalah dengan melakukan analis terhadap data tersebut. 

Pembangunan model Prediksi dengan menggunakan Backpropagation Neural Network (BPNN) 

dimulai dengan memisahkan data latih dan data target. Pembelajaran yang dilakukan untuk 

menghasilkan model Prediksi dengan metode Backpropagation Neural Network (BPNN dalam 

penelitian ini menggunakan bahasa pemprograman java dengan API dari weka.jar. Berikut adalah 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180426145&1&&
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potongan program untuk menghasilkan model Prediksi dengan metode Backpropagation Neural 

Network (BPNN). 

 

2. Metode penelitian 

2.1 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini memiliki data input penting yaitu data latih curah hujan di kota bogor khususnya 

BMKG Citeko dari Januari 2010 – Desember 2019 atau data curah hujan selama 10 tahun. Data 

curah hujan ini akan diproses dengan metode backpropagation neural network kemudian 

diaplikasikan dalam sebuah system untuk menghasilkan hasil prediksi yang dapat digunakan. 

Hasil dari penelitian ini adalah membangun sebuah model yang dapat memprediksi curah hujan 

harian dengan cara menggunakan metode bacpropagation neural network. 

 

2.2  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti antara lain Observasi dan Studi 

Pustaka. Data merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian, data dapat didapatkan dari 

beberapa sumber diantara lain melalui data primer dan data sekunder. Data yang akan diproses 

pada penelitian kali ini adalah data curah hujan dengan proporsi 70% sebagai data pelatihan dan 

30% sebagai data uji. Pada penelitian kali ini, data yang digunakan bersumber dari data primer 

dan data sekunder. Dataset yang dikumpulkan berupa Data curah hujan selama 10 tahun dari 

Januari 2010 sampai Desember 2019. Dataset ini semua berjumlah 3656 record untuk data 

keseluruhan 
 

2.3 Metode Analisis Data 

Menurut Bremer (2013) terdapat dua pendekatan untuk melakukan teknik- teknik Data Mining  

adalah Supervised Learning yaitu adanya atribut pada sebuah data khusus yang digunakan untuk 

memprediksi nilai pada sebuah data baru, data ini disebut labelled. Unsupervised Learning yaitu 

Data yang tidak memiliki atribut yang ditunjuk khusus disebut unlabelled. Data mining dari data 

unlabelled disebut unsupervised learning. Persiapan Data: Data dari cuaca yang di peroleh, 

tentukan input dan output menggunakan korelasi. 

Transformasi Input dan Output kedalam Range [0.1-0.9]: Fungsi aktivasi yang digunakan dalam 

proses prediksi adalah fungsi sigmoid biner yang memiliki nilai minimum 0 dan maksimum 

Insialisasi Matriks Bobot: Sebelum proses training dimulai, tentukan matriks bobot awal yang 

menghubungkan input, hidden layer dan output. 

Proses Training: Proses training menggunakan data training yang telah ditentukan sebelumnya. 

Matriks Bobot Baru: Proses training pada data training menghasilkan nilai matriks bobot yang 

baru, Matriks bobot inilah yang akan digunakan pada proses training dan testing. 
 

2.4 Data Mining dan Back Propopagation Neural Network 

  Data Mining adalah proses yang menggunakan teknik statistic, matematika, kecerdasan 

buatan, machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi yang bermanfaat 

dan pemgetahuan yang terkait dari berbagai database besar (Turban dkk, 2005) , Data Mining 

juga merupakan bagian yang terintegrasi dari Knowledge Discovery in Databases (KDD) yang 

bertujuan untuk proses transformasi data mentah menjadi informasi berguna. Untuk 

menghasilkan sebuah knowledge dari sebuah kumpulan data hingga menjadi sebuah informasi 

yang dapat dintepretasikan oleh pengguna. 
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Back propagatian neural network atau disingkat BPNN adalah suatu pembelajaran yang 

dapat memperkecil tingkat sebuah eror dengan bobotnya yang disesuaikan berdasarkan 

perbedaan dari output atau target yang diharapkan. Backpropagation terdiri dari 3 layer, yaitu 

input layer, hidden layer, dan output layer. Metode pengenalan merupakan proses inisialisasi 

data yang akan diolah selanjutnya oleh Backpropagatian neural network. Data yang dikenali 

disajikan dalam bentuk vector. Masing-masing data mempunyai target yang disajikan dalam 

bentuk vector. 

 

 

 

Neural Network (Jaringan Saraf Tiruan) adalah prosesor tersebar paralel yang sangat besar 

dan memiliki kecenderungan untuk menyimpan pengetahuan yang bersifat pengalaman dan 

membuatnya siap untuk digunakan (Puspitaningrum, 2006). Neural Network merupakan sistem 

adaptif yang dapat merubah strukturnya untuk memecahkan masalah berdasarkan informai 

eksternal maupun internal yang mengalir melalui jaringan tersebut. Secara sederhana Neural 

Network adalah sebuah alat pemodelan data statistik non-linear. Neural Network dapat 

digunakan untuk memodelkan hubungan yang kompleks antara input dan output untuk 

menemukan pola – pola pada data. Neuron juga terdiri dari satu output. Outputnya adalah 

terbentuk dari pengolahan dari berbagai input oleh neuron  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian dengan metode backpropagation neural network, dilakukan dengan membandingakan 

hasil klasifikasi dari pengujian terhadap data testing dengan data training.  Pengukuran nilai 

akurasi, precision , sensitivitas / recall, dan FMeasure didasarkan pada Confusion Matriks yang 

dihasilkan dari proses pengujian. Berikut adalah program pengujian dan pengukuran kinerja metode 

backpropagation neural network.  

Algoritma Akurasi 

Data Testing 

Precision Data 

Testing 

Recall Data 

Testing 

F-Measure Recall Data 

Testing 

BPNN 95.36% 98.8% 95.4% 92.0% 
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Hasil teknik klasifikasi dengan menggunakan metode backpropagation neural network memiliki 

nilai akurasi data testing sebesar 95,36% yang artinya tingkat kedekatan antara nilai prediksi 

mendekati dengan nilai aktual, selanjutnya pada nilai precision menjelaskan tingkat ketepatan 

antara informasi yang diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem sebesar 

98,8%, nilai recall menjelaskan tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah 

informasi sebesar 95,4% dan F-Measure Recall yang merupakan bobot harmonic mean dari recall 

dan precision didapat nilai sebesar 92,0%. 

 Ringan Sedang Lebat Sangat Lebat 

Ringan 943 13 15 0 

Sedang 11 88 4 0 

Lebat 0 5 17 0 

Snagat Lebat 0 0 3 0 

 

Metode backpropagation neural network menghasilkan nilai akurasi sebesar 95,36% pada prediksi 

test set Ringan berjumah 943 dan terdapat 11 kesalahan dalam memprediksi pada data Ringan yang 

secara aktual diprediksi sedang. 

 

4. Conclusion 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dalam penelitian model prediksi 

curah hujan menggunakan metode Bacpropagation Neural Network, dapat diambil kesimpulan 

Bacpropagation Neural Network untuk data training menghasilkan nilai akurasi sebesar 97.50%, 

precision sebesar 90.50%, recall sebesar 97.50% dan f-measure sebesar 92.00%. Sedangkan untuk 

data testing menghasilkan nilai akurasi sebesar 95.36%, precision sebesar 98.80%, recall sebesar 

95.40% dan f-measure sebesar 92.00%. Artinya tingkat kedekatan antara nilai prediksi mendekati 

dengan nilai actual. 
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